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ABSTRAK

Abstrak: Industri Rumah Tangga (IRT) kerupuk puli di Desa Jaddih, Bangkalan, masih
bergantung pada metode produksi konvensional, khususnya pengeringan dengan sinar
matahari, yang menyebabkan waktu proses yang tidak konsisten, adanya risiko
kontaminasi, serta kualitas yang bervariasi karena tergantung cuaca. Program
pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk dan
keberlanjutan usaha melalui pengembangan alat pengering hybrid berbasis energi
matahari dan gas, serta peningkatan kapasitas dan standarisasi pengolahan pangan.
Program melibatkan 10 perajin lokal melalui pelatihan dan pendampingan praktis.
Evaluasi dilakukan melalui evaluasi kinerja alat, observasi langsung, serta penilaian
kualitas produk. Hasil menunjukkan peningkatan keterampilan teknis sebesar 43,3%
terkait penggunaan peralatan, peningkatan kesadaran higienitas dan standar BPOM
sebesar 25%, serta peningkatan efisiensi produksi pada tahap pengeringan yang
mencapai 50%. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi teknologi yang
dikombinasikan dengan pengembangan keterampilan mampu memperkuat daya saing
dan keberlanjutan usaha pangan industri skala kecil.

Kata Kunci: Alat Pengering Hybrid; Efisiensi Produksi; Kerupuk Puli; Pemberdayaan
Masyarakat; Standarisasi Pengolahan Pangan.

Abstract: The puli cracker home industry in Jaddih Village, Bangkalan, still relies on
conventional production methods, particularly solar drying, which results in inconsistent
processing times, risks of contamination, and variable quality due to weather conditions.
This community empowerment program aims to improve product quality and business
sustainability through the development of a hybrid dryer (solar and gas-based), capacity
building, and standardization of food processing. The program involved 10 local artisans
through training and practical mentoring. Evaluation was conducted through equipment
performance evaluation, direct observation, and product quality assessment. Results
showed a 43,3% increase 1n technical skills related to equipment use, a 256% increase in
hygiene and standard BPOM, and a 50% increase in production efficiency during the
drying stage. The results of this activity indicate that technological interventions
combined with skills development can strengthen the competitiveness and sustainability
of micro-food businesses.

Keywords: Hybrid Dryer; Production FEfficiencys; Puli Crackers; Community
Empowerment; Food Processing Standardization.
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A. LATAR BELAKANG

Masyarakat di Desa Jaddih banyak yang berprofesi menjadi perajin
kerupuk puli dan membuka usaha industri rumah tangga (IRT) pembuatan
kerupuk. Dalam satu IRT bisa mempekerjakan 2-3 orang tenaga kerja.
Proses produksi kerupuk puli meliputi pembuatan adonan, pembungkusan,
pengukusan, pendinginan, pemotongan, pengeringan, hingga pengemasan
(Istifarin et al., 2024; Yuliati et al., 2019). Tahap pengeringan pada umumnya
dilakukan secara manual di bawah sinar matahari, yang meskipun murah,
memiliki keterbatasan dari segi waktu dan kualitas yang dihasilkan.

Metode pengeringan konvensional tersebut sangat bergantung pada
cuaca dan cenderung kurang higienis (Widhiantari et al., 2024). Pada musim
panas, waktu pengeringan dapat berlangsung satu hari, namun di musim
hujan produksi sering menurun signifikan karena proses pengeringan
menjadi terhambat. Banyak perajin memilih menghentikan produksi untuk
menghindari kerusakan bahan baku, sehingga kapasitas produksi dapat
turun hingga 50%. Selain itu, tidak adanya standar waktu pengeringan
maupun tingkat kekeringan menyebabkan kualitas produk bervariasi,
sehingga sulit mempertahankan mutu yang konsisten.

Harga jual kerupuk mentah relatif bersaing di pasaran, namun
kerentanan terhadap perubahan kondisi lokal membuat usaha ini sulit
berkembang ke pasar yang lebih luas. Standar higienitas dan kualitas yang
belum terpenuhi sesuai regulasi menjadi penghambat utama. BPOM melalui
Peraturan Nomor 22 Tahun 2018 telah menetapkan penerapan Cara
Produksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT)
sebagai prasyarat perolehan izin edar. Oleh sebab itu, peningkatan
higienitas, standarisasi proses, dan kualitas produk menjadi langkah
strategis untuk memperkuat daya saing usaha (Gunawan et al., 2024;
Indreswari et al., 2022).

Hasil penelitian terdahulu menegaskan bahwa penggunaan teknologi
pengering dapat meningkatkan mutu dan daya simpan produk pangan serta
metode pengeringan berpengaruh signifikan terhadap kualitas organoleptik
kerupuk (Lilir et al.,, 2021; Purnama, 2025), sementara penggunaan
pengering berbasis gas LPG dapat menghasilkan produk lebih higienis dan
merata (Jefri et al., 2023). Beberapa pengembangan alat pengering kerupuk
juga telah berhasil diimplementasikan (Deswardani et al., 2025; Fora et al.,
2020; Suwati et al., 2022).

Pengalaman penelitian dan pengabdian sebelumnya juga mendukung
relevansi pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. Yuliati et al. (2019)
berhasil mengembangkan alat pemotong kerupuk yang meningkatkan
kapasitas produksi. Melvin (2017) mengembangkan pengering berbasis
energl surya dan angin yang memperbaiki higienitas produk olahan ikan.
Tim pengusul juga telah melakukan penyuluhan tentang standarisasi
pangan bagi UMKM (Gunawan et al., 2024; Trihastuti et al., 2021, 2022),
yang terbukti efektif dalam meningkatkan mutu produk. Standar
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Operasional Prosedur produksi dengan kuantitas dan kualitas terukur telah

diaplikasikan dengan hasil positif (Harefa et al., 2024; Indreswari et al.,
2022; Maerani et al., 2024).

Tujuan dari kegiatan ini adalah menerapkan intervensi teknologi tepat
guna berupa pengering hybrid matahari—gas dengan pelatihan dan
penyuluhan standarisasi proses untuk meningkatkan kualitas produk,
efisiensi produksi serta higienitas bagi IRT kerupuk puli. Pengelolaan solusi
terpadu ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan produksi yang
dialami perajin, memenuhi standar regulasi pangan, serta melebarkan akses
pasar secara berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui
kombinasi beberapa aktivitas dari dosen dan mahasiswa Fakultas Teknik
berupa sosialisasi/pelatihan, dan pendampingan. Target peserta sosialisasi
dan pelatihan adalah 10 perajin IRT Kerupuk di desa Jaddih. Mitra utama
program ini adalah IRT Kerupuk Puli Maulana, yang telah menekuni usaha
pembuatan kerupuk puli sejak tahun 2000. Flowchart kegiatan pengabdian
ini dapat dilihat pada Gambar 1, sebagai berikut:

Tahap
i Pra-Pelaksanaan

(Survei awal dan analisis kebutuhanj

Y
[Koordjnasi awal dan sosialisasi program PKM dengan m_itra)

! Kegiatan (Pembuatan dan uji coba alat pengering kerupuk hybrid]
i Utama

Y
[Sosia]isasi TTG alat pengering kerupuk hybridj

Y

(Sosialisasi higienitas dan standarisasi proses pengolahan bahan pangan)

. Y ,
""""""""""""""""""""""""""" (Mmtrmgdanaluasj

Y
(Evaluasi pasca kegiatan)

Gambar 1. Flowchart Aktivitas PkM
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap.

1. Tahap Pra Pelaksanaan:

a.

Melakukan koordinasi intensif dengan mitra untuk menyepakati
tujuan dan sumber daya.

. Melakukan pengumpulan data teknis guna menyesuaikan desain alat

pengering hybrid.
Finalisasi desain alat pengering setelah evaluasi awal, termasuk
spesifikasi teknis dan bahan.

2. Tahap Kegiatan Utama:

a.

b.

Pembuatan dan pengujian alat pengering kerupuk hybrid

Sosialisasi dilakukan melalui penyuluhan interaktif yang meliputi
penjelasan higienitas, standar keamanan pangan, dan pentingnya
standarisasi produksi.

Pelatihan meliputi demonstrasi penggunaan alat pengering hybrid,
serta praktik langsung di lapangan agar perajin terbiasa
mengoperasikan alat pengering kerupuk hybrid dengan benar. Selain
itu pelatihan juga menyampaikan cara perawatan alat.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi:

a.

Monitoring dilakukan dua kali; pertama dilaksanakan segera setelah
tahap pelatihan untuk menilai penerapan awal, dan kedua setelah 4
minggu untuk mengamati konsistensi penggunaan alat.

. Metode evaluasi meliputi observasi langsung proses produksi di lokasi,

pengisian angket (kuesioner) evaluasi oleh perajin yang mencakup
aspek higienitas, standar BPOM terkait pengolahan pangan, aspek
teknis dalam penggunaan alat pengering kerupuk hybrid.

. Hasil monitoring digunakan untuk memberikan umpan balik dan

perbaikan berkelanjutan baik pada alat maupun penyuluhan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra-pelaksanaan
Tahap awal kegiatan meliputi koordinasi dengan mitra dan

pengumpulan data teknis di lapangan. Tahap ini menghasilkan desain akhir

alat pengering kerupuk-hybrid yang menggunakan energi matahari dan gas

LPG. Alat pengering kerupuk puli ini dilengkapi rak dalam bilik pengering

berbentuk prisma dengan bahan dari kaca yang berfungsi ganda: (1)

memaksimalkan penyerapan panas matahari melalui sudut kemiringan

kaca,

dan (2) memungkinkan air hujan mengalir tanpa menggenang

sehingga mencegah tumbuhnya lumut atau jamur. Selain itu, dilakukan

wawancara dengan mitra untuk pengumpulan informasi dan data terkait

proses pembuatan kerupuk, dan apakah mitra telah menerapkan CPPB-

IRT.
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2. Pelaksanaan: Kegiatan Utama

Tahap pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat ini dibagi
dalam 3 (tiga) kegiatan utama meliputi pembuatan dan pengujian alat
pengering kerupuk hybrid, pelatihan penggunaan alat, penyuluhan
standarisasi proses pengolahan pangan. Pada tahap pertama dilakukan
pembuatan alat pengering kerupuk hybrid sesuai desain akhir sesuai diskusi
bersama mitra pada tahap pra kegiatan. Spesifikasi alat pengering kerupuk-

hybrid tersebut ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Teknik Alat Pengering Kerupuk Hibrid

No Deskripsi Keterangan

1  Dimensi alat Panjang = 180cm ; lebar = 150cm;
tinggi = 165cm

2 Tipe alat Pengering- Hybrid menggunakan tenaga
matahari dan gas

3 Bahan rangka rak prisma Plat baja ringan tebal 3mm

4  Bahan atap rak prisma Kaca transparan tebal 5mm

5  Bahan cerobong Plat galvanis I1mm

6  Catalytic Burner 1 set

7  Regulator Gas 1 set

8  Ukuran tray pengering pada  Terdapat 6 tray dengan ukuran:

alat (rak prisma) 2 tray =(100082,5)cm; 2 tray = (100067,5)

cm; 2 tray = (100045)cm

9 Kapasitas alat 5 kgljam

Adapun realisasi teknologi alat pengering hybrid kerupuk puli dapat
dilihat pada Gambar 2.

Ventilator <«

Prisma Kaca
(Ruang
pengeringan)

Panel Kontrol
Suhu

Pintu

Catalytic Burner

= i R,
i’ sy
= IS

Gambar 2. Alat Pengering Kerupuk Hybrid
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Setelah alat selesai, maka dilakukan uji coba awal untuk mengevaluasi
performa alat. Hasil uji coba awal menunjukkan bahwa alat mampu
mengeringkan 4-5 kg kerupuk dalam waktu 3-4 jam. Waktu ini 50% lebih
cepat  dibanding pengeringan konvensional di alam terbuka yang
membutuhkan +8 jam. Tahap kedua dari kegiatan utama adalah pelatihan
penggunaan alat pengering kerupuk-hybrid. Pelatihan menerapkan prinsip
demonstrasi dan pendekatan praktik langsung. Pada tahap awal pelatihan,
peserta diperkenalkan dengan komponen utama alat, yaitu rangka prisma
sebagal tempat penempatan tray pengering, atap kaca transparan sebagai
penangkap panas matahari, burner gas dengan sistem katalitik sebagai
sumber panas tambahan ketika cuaca mendung atau hujan, serta kontrol
suhu yang berfungsi memantau dan mengatur suhu ruang pengering. Selain
itu, peserta juga mempelajari fungsi turbin ventilator yang menjaga sirkulasi
udara di dalam alat agar kelembaban tetap rendah, dan tray pengering
berbahan stainless steel yang digunakan untuk menaruh irisan kerupuk.

Selanjutnya dilakukan praktik pengoperasian alat yang meliputi proses
penyetelan temperatur, pemuatan (Joading), pengendalian selama proses
pengeringan, dan pengeluaran produk (unloading). Peserta dilatih
menyalakan burner gas melalui regulator, mengatur aliran gas hingga suhu
yang diinginkan tercapai (sekitar 40—50°C), serta memantau suhu melalui
panel kontrol digital. Irisan kerupuk yang telah direbus dan dipotong,
kemudian disusun rapi di tray, untuk kemudia di masukkan ke alat
pengering (Gambar 3). Selama proses berlangsung, pemantauan suhu dan
sirkulasi udara dilakukan secara berkala, serta menyesuaikan penggunaan
sumber panas sesuai kondisi cuaca. Setelah kerupuk mencapai tingkat
kekeringan optimal, tray dikeluarkan dan produk dipindahkan ke wadah
bersih untuk tahap berikutnya. Dalam sesi perawatan, peserta dilatih untuk
menjaga kebersihan dan ketahanan alat dengan cara membersihkan tray
menggunakan air bersih, mengelap kaca atap prisma agar tetap jernih,
memeriksa burner gas untuk memastikan tidak terjadi kebocoran, serta
melakukan pengecekan rutin terhadap rangka baja prisma untuk
menghindari karat.

Gambar 3. Proses Loading/unloading produk kerupuk
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Tahap terakhir adalah penyuluhan mengenai higienitas dan standarisasi
pengolahan pangan yang dilaksanakan pada 11 September 2025 di Desa
Jaddih. Kegiatan ini diawali dengan pre-test guna mengetahui tingkat
pemahaman awal perajin mengenai praktik higienis dan standar pengolahan
pangan. Materi penyuluhan mencakup pentingnya penerapan standarisasi
proses produksi untuk meningkatkan daya saing produk, serta pengenalan
standar BPOM terkait bahan dan peralatan pengolahan pangan. Dalam sesi
ini, tim juga membawa alat peraga berupa contoh plastik berlogo “PE” yang
aman digunakan untuk proses perebusan adonan kerupuk. Melalui kegiatan
ini, diharapkan para perajin memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
penggunaan teknologi pengeringan modern, pengelolaan proses produksi
yang higienis, serta pentingnya kepatuhan terhadap standar keamanan
pangan untuk mendukung peningkatan kualitas dan nilai jual produk
kerupuk puli.

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara singkat,
serta tes pengetahuan (pretest dan posttest). Instrumen evaluasi adalah
kuesioner yang terdiri dari sejumlah 11 pertanyaan pilihan ganda, terkait
pengetahuan perajin mengenai higienitas produksi, standar pengolahan
pengan sesuai BPOM, dan cara penggunaan serta perawatan alat pengering.
Dari setiap pertanyaan hanya ada satu jawaban yang tepat. Jumlah
responden dari mitra UMKM kerupuk adalah 10 orang dan berdasarkan
hasil evaluasi, terjadi peningkatan signifikan pemahaman perajin mengenai
higienitas dan standar produksi pangan seperti ditunjukkan pada Tabel 2.
Peningkatan rata-rata sebesar 31,1% membuktikan bahwa metode
penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan cukup efektif. Selain itu, hasil
observasi menunjukkan perajin mampu mengoperasikan alat secara
mandiri, menandakan adanya transfer pengetahuan yang baik.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan
Pre-test Post-test Peningkatan

Aspek Penilaian (%) (%) (%)
Pengetahuan tentang higienitas
produksi 60 80 20
Pengetahuan tentang standar
BPOM 50 80 30
Pengetahuan tentang penggunaan 40 83.3 43.3
TTG ’ ’

Rata-rata 50 81,1 31,1
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Pada tahap ini juga ditemukan beberapa kendala yang ditemui dalam
pelaksanaan kegiatan, antara lain:

a. Keterbatasan peserta.
Sosialisasi tidak bisa melibatkan banyak warga karena lokasi mitra
sedang dalam renovasi rumah. Solusi yang ditempuh adalah
melakukan penyuluhan person-to-person kepada peserta inti.

b. Keterbatasan sumber energi untuk ventilator.
Turbin ventilator membutuhkan akses angin yang cukup, sementara
posisi turbin saat ini terhalang pohon dan atap rumah sehingga perlu
memposisikan alat sehingga posisi turbin ventilator mendapat angin
yang cukup.

c. Kebiasaan produksi lama.
Perajin masih terbiasa dengan metode konvensional. Walaupun lebih
cepat, kapasitas alat terbatas/siklus sehingga perlu kerja berulang dan
pengawasan serta pendampingan intensif untuk mendorong adopsi
teknologi baru.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Secara garis besar tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini telah tercapai, antara lain: (1) Penerapan alat pengering hybrid
memberikan beberapa dampak positif bagi mitra IRT kerupuk yaitu dengan
peningkatan efisiensi waktu pengeringan yang mencapai 50%, serta
higienitas produk yang terjaga karena penjemuran dengan sistem tertutup
bebas dari kontaminasi debu dan bakteri; (2) Pemanfaatan energi matahari
menurunkan ketergantungan penuh pada bahan bakar gas, sehingga
tercapai efisiensi energi; dan (3) Penyulihan higienitas dan standarisasi
proses pengolahan pangan menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra

Untuk menjaga keberlanjutan dampak program, diperlukan
pendampingan lanjutan terkait penerapan standar CBBP-IRT yang sesuai
peraturan BPOM. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengevaluasi
efisiensi energi alat dengan penambahan panel surya guna mengurangi
ketergantungan pada gas LPG. Selain itu, program pengabdian serupa dapat
direplikasi pada industri pangan skala kecil lainnya yang menghadapi
kendala proses produksi tradisional, sehingga pemanfaatan teknologi tepat
guna mampu meningkatkan daya saing produk lokal sekaligus mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan.
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